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_________________________________________________________ 
 

Pengukuran tingkat kebugaran jasmani pada siswa peserta ekstrakurikuler 
wall climbing  di SMAN 1 Gondang tidak pernah dilakukan menjadi latar 

belakang pada penelitian ini. Rumusan masalah yang dirumuskan adalah: 
Bagaimana tigkat kebugaran jasmani siswa peserta ekstrakurikuler wall 

climbing di SMAN 1 Gondang?. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif 

kuantitatif dengan teknik pengukuran tes dan observasi serta bentuk tes 
non-eksperimen. Sampel yang digunakan siswa peserta ekstrakurikuler wall 

climbing di SMAN1 Gondang sebanyak 51 peserta. Instrumen peneltian 

menggunakan Tes Kebugaran Jasmani Indonesia (TKJI) yang tediri dari 5 

item tes yaitu lari cepat 60 meter, gantung angkat tubuh, baring duduk, 
loncat tegal dan lari seddang 1000/1200 meter. Tekniki analisis data yang 

diguanakan analisis rata-rata, persentase dan standar deviasi. Hasil 

penelitian ini adalah tingkat kebugaran jasmani siswa peserta 
ekstrakurikuler wall climbing di SMAN 1 Gondang kedalam klasifikasi 

tingkat sedang. 
 

Abstract 
_________________________________________________________ 
 

Measurement of physical fitness levels in students participating in extracurricular 

wall climbing at SMAN 1 Gondang was never carried out as a background in this 
study. The formulation of the problem formulated is: What is the level of physical 

fitness of extracurricular wall climbing peseta students  at SHS 1 Gondang?. This 
research is a quantitative descriptive research with test measurement and observation 

techniques as well as non-experimental test forms. The samples used by students 
participating in extracurricular wall climbing at SHS 1 Gondang were 51 
participants. The research instrument using the Indonesian Physical Fitness Test 

(TKJI) consists of a 60-meter sprint, pull up, sit up, vertical jump, 1000/1200 meter 
medium running. Analysis techniques used analysis of mean, percentage, and 

standard deviation. The result of this study is the level of physical fitness of students 
participating in extracurricular wall climbing at SHS 1 Gondang into the medium 

level classification. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan jasmani adalah interaksi 

dengan lingkungannya untuk mencapai 

manusia seutuhnya (Iyakrus, 2019). 

Pendidikan jasmani di Indonesia adalah 

bagian dari mata pelajaran, dimulai dari 

pendidikan dini hingga pendidikan atas. 

Pendidikan jasmani sangat penting untuk 

mendukung kurikulum dan membangun 

karakter siswa. Pendidikan jasmani juga 

bermanfaat bagi lingkungan karena 

membantu siswa bersosialisasi dengan 

lingkungannya dan memenuhi kebutuhan 

gerak mereka. 

Karena mendukung keterampilan fisik, 

motorik, otak, sosial, emosional, dan 

spiritual, pendidikan jasmani sangat penting 

untuk pertumbuhan dan perkembangan 

seseorang (Nugraha, 2015). Untuk 

beraktivitas dan menyelesaikan tugas tanpa 

lelah terlalu lama, kebutuhan akan kebugaran 

jasmani. Jadi tubuh seseorang memiliki 

energy untuk menyelesaikan tugasnya  

(Darmawan, 2017). 

Menurut Cristiana Bessa et al pada 

jurnal yang berjudul ”What Do We Know 

About the Development of Personal and Social 

Skills within the Sport Education Model” 

menyatakan bahwa  “that sport is a privileged 

space for the development of personal and social 

skills.” (Bessa et al., 2019). Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan bahwa pendidikan 

olahraga adalah cara yang unik dan luas 

untuk mengembangkan keterampilan sosial 

dan pribadi. Olahraga memberi orang 

kesempatan untuk memperoleh pengetahuan 

dan keterampilan yang lebih baik. 

Kegiatan yang dilakukan oleh guru 

dan siswa di dalam ruangan atau kelas, 

seperti belajar mengajar, disebut kegiatan 

intrakurikuler (Baidowi, 2020). Pendidikan 

jasmani adalah bagian dari semua proses 

pendidikan, yang bertujuan untuk 

meningkatkan hasil kerja manusia melalui 

olahraga. (Mustafa and Dwiyogo, 2020). 

Menurut Permendikbud nomor 62 

tahun 2014, kegiatan ektrakurikuler adalah 

aktivitas yang terjadi di luar waktu sekolah 

yang bertujuan untuk meningkatkan bakat, 

minat, kemampuan, kepribadian, kerja sama, 

dan kemandirian peserta didik dalam 

pencapaian tujuan pendidikan nasional. 

(Permendikbud, 2019). Tergantung pada 

bidang pengembangan masing-masing siswa, 

kegiatan ekstrakurikuler ini dapat mencakup 

seni, olahraga, ilmu pengetahuan, atau 

teknologi. Kegiatan seperti sepak bola, bola 

voli, atau kegiatan alam bebas, serta olahraga 

seperti panjat, taekwondo, atletik, bulu 

tangkis, dan sebagainya, bertujuan untuk 

meningkatkan bakat, minat, dan prestasi 

siswa.. 

Salah satu sekolah menengah atas di 

Kabupaten Mojokerto yang terlibat dalam 

kegiatan ekstrakurikuler adalah SMA Negeri 

1 Gondang, juga dikenal sebagai 

Smadangpala. Kegiatan wall climbing adalah 

bagian dari ekstrakurikuler SMA Gondang 

Pecinta Alam. Mendaki gunung, menyusuri 

sungai, menyusuri pantai, repling-prusik, dan 

kegiatan ekstrakurikuler lainnya dilakukan di 

alam bebas. 

Faktor genetik, jenis kelamin, umur, 

struktur tubuh, aktivitas fisik, dan jumlah 

waktu yang dihabiskan untuk latihan 

semuanya memengaruhi tingkat kebugaran 

seseorang  (Mahfud et al., 2020). Karena 

faktor-faktor ini mempengaruhi tingkat 

kebugaran seseorang, tingkat kebugaran 

jasmani digunakan sebagai alat untuk 

mengukur tingkat kesehatan seseorang.  

Peneliti menemukan bahwa beberapa 

siswa yang berpartisipasi dalam kegiatan 

ekstrakurikuler memanjat dinding di papan 

panjat FPTI Kota Mojokerto mengalami 

kelelahan saat memanjat papan yang 

mencapai ketinggian 10 meter dengan bentuk 

papan vertikal dan horizontal. Oleh karena 

itu, dapat disimpulkan bahwa siswa yang 

berpartisipasi dalam wall climbing di luar kelas 

memiliki tingkat kebugaran jasmani yang 

rendah. Sementara itu, tidak ada data yang 

jelas tentang tingkat kebugaran siswa yang 

tidak berpartisipasi dalam aktivitas wall 

climbing. Untuk berpartisipasi dalam olahraga 
wall climbing harus memiliki tingkat 

kebugaran yang cukup untuk mencapai 

tingkat tertinggi papan panjat dan untuk 

mencapai tingkat kebugaran yang diperlukan 

untuk memaksimalkan olahraga. Selain 

kekuatan otot yang digunakan dalam 

olahraga wall climbing.  

Peneliti menemukan bahwa pembina 

dan pelatih di SMAN 1 Gondang tidak 

pernah mengukur tingkat kebugaran jasmani 

anggota ekstrakurikuler wall climbing, yang 

dapat berdampak pada kekuatan memanjat 

siswa.   

Dengan mempertimbangkan latar 

belakang masalah ini, peneliti berpendapat 

bahwa tingkat kebugaran fisik sangat penting 

bagi hasil pemanjatan. Oleh karena itu, 

peneliti ingin mempelajari tingkat kebugaran 

fisik peserta ekstrakurikuler yang mendaki 

dinding. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat bagi pembina, pembina, dan 
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pelatih ekstrakurikuler serta seluruh peserta 

dan pembina ekstrakurikuler. Tingkat 

kebugaran atletik siswa ekstrakurikuler wall 

climbing di SMAN 1 Gondang, Mojokerto, 

juga tidak diketahui. Oleh karena itu, peneliti 

ingin mengetahui dan menulis sesuai dengan 

judulnya yaitu “ Identifikasi Tingkat 

Kebugaran Jasmani Siswa Peserta 

Ektrakurikuler Wall Climbing di SMAN 1 

Gondang”. 

 

METODE 

Metode dan Desain 
Pelnellitian ini melnggulnakan pelnellitian 

yang telrmasulk sulrveli. Karelna tuljulan 

pelnellitian, pelnellitian ini telrmasulk kel dalam 

katelgori pelnellitian delskriptif delngan 

pelndelkatan kulantitatif yang digulnakan, 

Pelnellitian yang tuljulannya ulntulk 

melnggambarkan geljala, felnomelna ataul 

pelristiwa telrtelntul pelngelrtian dari pelnellitian 

delskriptif  (Maksulm, 2018). 

 

Partisipan 

Pelnellitian ini dilakulkan pada 51 siswa 

dari kellas 10 dan 11 di SMAN 1 Gondang 

yang melngikulti elkstrakulrikullelr wall climbing 

belrulsia antara 16 dan 19 tahuln. Pelnellitian ini 

dilakulkan delngan telknik popullasi. 

 

Instrumen  
Pelnellitian ini melnggulnakan alat tels dan 

non-tels. Tels kelbulgaran yang digulnakan 

adalah TKJI, yang telrdiri dari lima tels 

kelbulgaran: sprint 60 meltelr, pulll ulp, sit ulp 60 

deltik, velrtical julmp, dan lari jarak seldang 

1000/1200 meltelr. Tels TKJI valid, diakuli, dan 

diteltapkan ulntulk masyarakat Indonelsia 

karelna tellah diselsulaikan delngan masyarakat 

dan anak-anak di Indonelsia yang dibagi 

belrdasarkan ulsia dan jelnis kellamin. TKJI 

tellah digulnakan ulntulk melngulkulr tingkat 

kelbulgaran seljak tahuln 1986. Seldangkan, 

obselrvasi adalah alat non-tels yang digulnakan 

ulntulk melngawasi dan melncatat pellaksanaan 

tels. 

 

Prosedur 
Kelsellulrulhan proseldulr telrdiri dari 

elmpat tahap: pelrsiapan, pellaksanaan, 

pellaporan hasil, dan pellaporan hasil. 

 

Analisis Data 
Data yang tellah didapatkan dari hasil 

pelnellitian yaitul nilai ratarata, pelrselntasel dan 

standar delviasi yang diolah melnggulnakan 
Statistical Program for Social Scielncel (SPSS) 

velrsi 24. Pada pelnilaian ini, standar pelnilaian 

tellah digulnakan olelh Tels Kelbulgaran Jasmani 

Indonelsia (TKJI), yang melmiliki kritelria 

pelnilaian yang melngacul pada standar yang 

tellah diseltuljuli dan digulnakan ulntulk 

melmbelrikan nilai ataul skor ulntulk seltiap 

bagian tels. Kritelria telrselbult mellipulti (1) baik 

selkali, (2) baik, (3) seldang, (4) kulrang, (5) 

kulrang selkali. 

 

Tabel 1. Kriteria Nilai 

No. Jumlah Nilai Klasifikasi 

1. 22-25 Baik Sekali (BS) 

2. 18-21 Baik (B) 

3. 14-17 Sedang (S) 

4. 20-13 Kurang (K) 

5. 5-9 Kurang Sekali (KS) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil penelitian dapat 

diidentifikasi bahwa tingkat kebugaran 

jasmani siswa peserta ekstrakurikuler wall 

climbing di SMAN 1 Gondang pada tingkat 

sedang. Hal ini dijelaskan dari hasil penelitian 

sebagai berikut. 

 

 

Gambar 1. Grafik Klasifikasi Tingkat 

Kelbu lgaran Jasmani 

 

Hasil analisis data me lnu lnju lkkan 

bahwa dari 51 siswa yang be lrpartisipasi 

dalam ke lgiatan e lkstraku lriku llelr wall climbing 

di SMAN 1 Gondang, tingkat ke lbu lgaran 

jasmani me lrelka diklasifikasikan selbagai 

belriku lt: BS (baik se lkali) 0 siswa, B (baik 

selkali) 2 siswa, S (se ldang) 24 siswa, K 

(kulrang) 22 siswa, dan KS (ku lrang se lkali) 3 

siswa. Ju lmlah 31 siswa laki-laki diu lraikan  

selbagai belriku lt skor baik selkali (0), baik (0), 

seldang (9), ku lrang (19), dan ku lrang selkali (3). 

Seldangkan ju lmlah 20 siswa pelrelmpu lan 

diu lraikan selbagai belriku lt diklasifikasikan 

selbagai baik selkali (0), baik (2), se ldang (15), 

ku lrang (3), dan ku lrang selkali (0).  

0
 

0
 

9
 

1
9

 

3
 

0
 2

 

1
5

 

3
 

0
 

0
 2

 

2
4
 

2
2
 

3
 

B A I K  
S E K A L I  

( B S )  

B A I K  ( B )  S E D A N G  
( S )  

K U R A N G  
( K )  

K U R A N G  
S E K A L I  

( K S )  

Laki-laki Perempuan Total



Intan Riska Shofiyana, Heryanto Nur Muhammad
 
/ SPRINTER: Jurnal Ilmu Olahraga Volume 4 (2) (2023)

 

116 

Adapun ringkasan hasil analisis data 

telntang tingkat kelbu lgaran jasmani siswa 

elkstraku lriku llelr wall climbing di SMAN 1 

Gondang: nilai rata-rata, pelrselntasel, dan 

standar delviasi. 

 

 

Tabell 2. Nilai Melan dan Standar Delviasi Siswa Laki-laki 

Tels N Melan Std. Delviasi Norma Kelt 

Sprint 

60 m 

31 11 deltik 2 1 KS 

Pu lll Ulp 31 5 kali 3 1 KS 

Sit U lp 31 46 kali 9 5 BS 

Velrtical Ju lmp 31 48 cm 12 2 K 

Lari Seldang 1200 m 31 5 melnit 1 2 K 

 

Hasil analisis data melnu lnju lkkan 

bahwa 31 siswa laki-laki melmiliki nilai rata-

rata dan standar delviasi. Nilai lari celpat 60 

meltelr rata-rata 11 deltik dan standar delviasi 2, 

pada tels lari celpat dikatelgorikan pada norma 

1 yaitu l ku lrang selkali. Nilai angkat tu lbu lh 5 

kali rata-rata dan standar delviasi 3. Nilai 

angkat tu lbu lh ini ju lga dikatelgorikan pada 

norma 1, yang belrarti ku lrang selkali Hasil tels 

angkat tu lbu lh u lntu lk nilai rata-rata 5 kali, 

standar delviasi 3. Maka pada tels angkat 

tu lbu lh ini dikatelgorikan pada norma 1 yaitu l 

ku lrang selkali. Hasil tels baring du ldu lk 

melnu lnju lkkan nilai rata-rata 46 kali dan 

standar delviasi 9. Hasil loncat telgak 

melnu lnju lkkan nilai rata-rata 48 cm dan 

standar delviasi 12. Hasil loncat telgak 

melnu lnju lkkan nilai rata-rata 48 cm dan 

standar delviasi 12. Hasil tels lari se ldang 1200 

melte lr melnu lnju lkkan nilai rata-rata 5 melnit 

dan standar delviasi 1. Hasil tels baring du ldu lk 

melnu lnju lkkan nilai ku lrang dari norma 2. 

 

 

Tabell 3. Nilai Melan dan Standar Delviasi Siswa Pelrelmpu lan 

Tels N Melan Std. Delviasi Norma Kelt 

Sprint 60 m 20 15 deltik 3 1 KS 

Pu lll Ulp 20 32 deltik 12 4 B 

Sit U lp 20 39 kali 8 5 BS 

Velrtical Ju lmp 20 35 cm 10 3 S 

Lari Seldang 1200 m 20 8 melnit 1 1 KS 

 

Hasil analisis data melnu lnjulkkan nilai 

rata-rata dan standar delviasi u lntu lk 20 siswa 

pelrelmpu lan. Tels lari 60 meltelr melmiliki nilai 

rata-rata 15 deltik dan standar delviasi 3, dan 

tels telku lk siku l melmiliki nilai rata-rata 32 deltik 

dan standar delviasi 12, dan tels telku lk siku l ini 

diklasifikasikan selbagai norma 1, atau l ku lrang 

selkali. Tels baring du ldu lk melmiliki nilai rata-

rata 39 kali dan standar de lviasi 8. Dari hasil 

telrse lbu lt maka tels baring du ldu lk dikatelgorikan 

baik selkali  delngan norma 5. Hasil loncat 

telgak melmiliki rata-rata 35 cm dan standar 

delviasi 10. Hasil loncat baring du ldu lk 

melmiliki rata-rata 8 melnit dan standar delviasi 

1. Hasil lari 1000 meltelr seldang dikatelgorikan 

ku lrang selkali delngan norma 1. 

 

 

Tabell 4. Nilai Pelrselntasel Lari Celpat 60 Meter 

Katelgori Lari celpat 60 meltelr / Sprint 

Prelselntasel Frelku lelnsi 

Baik Selkali (BS) - 0 

Baik (B) - 0 

Se ldang (S) 2% 1 

Ku lrang (K) 45,1% 23 

Ku lrang Selkali (KS) 52,9% 27 

 

Hasil tels lari atau l sprint jarak 60 meltelr 

diuraikan sebagai berikut. Katelgori baik 

selkali tidak melmiliki pelrselntasel 0%, siswa 

dalam katelgori seldang 1 siswa pelrselntasel 2%, 

siswa dalam katelgori ku lrang 23 siswa 

pelrselntasel 45,1%, dan siswa dalam katelgori 

ku lrang selkali 27 siswa pelrselntasel 52.9%. 
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Tabell 5. Nilai Pelrselntasel Pulll U lp 

Katelgori Gantu lng siku l / Pulll ulp 

Prelselntasel Frelku lelnsi 

Baik Selkali (BS) 11,8% 6 

Baik (B) 21,6% 11 

Seldang (S) 9,8% 5 

Ku lrang (K) 37,3% 19 

Ku lrang Selkali 

(KS) 

19,6% 10 

 

Data ini dipelrolelh dari tels gantu lng 

telku lk siku l atau l pulll ulp pada 51 siswa di 

elkstraku lriku llelr wall climbing SMAN 1 

Gondang. 6 siswa telrgolong baik selkali, 

delngan pelrselntasel 11,8%; 11 siswa telrgolong 

seldang delngan pelrselntase l 21,6%; 19 siswa 

telrgolong ku lrang delngan pelrselntasel 37,3%; 

dan 10 siswa telrgolong ku lrang selkali, delngan 

pelrselntasel 19,6%. 

 

Tabell 6. Nilai Pelrselntasel Baring Du ldu lk 

Katelgori Baring duldulk / sit ulp 

Prelselntasel Frelkulelnsi 

Baik Selkali (BS) 78,4% 40 

Baik (B) 21,6% 11 

Seldang (S) - 0 

Kulrang (K) - 0 

Kulrang Selkali (KS) - 0 

 

Hasil tes baring duduk ju lmlah siswa 

dalam katelgori baik selkali adalah 40, yang 

melru lpakan 78,4% dari total siswa, katelgori 

baik selkali adalah 11 siswa, delngan 

pelrselntasel 21,6% dari total siswa, katelgori 

seldang, kurang dan kurang sekali 0 atau tidak 

memiliki nilai persentase. 

 

Tabell 7. Nilai Pelrselntasel Loncat Telgak 

Katelgori Loncat telgak / velrtical julmp 

Prelselntasel Frelkulelnsi 

Baik Selkali 

(BS) 

3,9% 2 

Baik (B) 23,5% 12 

Seldang (S) 27,5% 14 

Kulrang (K) 33,3% 17 

Kulrang Selkali 

(KS) 

11,8% 6 

 

Hasil analisis didasarkan pada data 

dari pelnellitian yang dilaku lkan pada 51 siswa 

di elkstraku lriku llelr wall climbing SMAN 1 

Gondang yang mellaku lkan loncat telgak 2 

siswa telrmasu lk dalam katelgori baik selkali 

delngan pelrselntasel 3,9%; 12 siswa telrmasu lk 

dalam katelgori seldang delngan pelrselntasel 

23,5%; 14 siswa telrmasu lk dalam katelgori 

seldang delngan pelrselntasel 27,5%; 17 siswa 

telrmasu lk dalam katelgori ku lrang delngan 

pelrselntasel 33,3%; dan 6 siswa telrmasu lk 

dalam katelgori ku lrang selkali delngan 

pelrselntasel 11,8%. 

 

Tabell 8. Nilai Pelrselntasel Lari Jarak 

1000/1200 meltelr 

Katelgori Lari seldang 1000 / 1200 

meltelr 

Prelselntasel Frelkulelnsi 

Baik Selkali 

(BS) 

- 0 

Baik (B) - 0 

Seldang (S) 5,9% 3 

Kulrang (K) 35,3% 18 

Kulrang Selkali 

(KS) 

58,8% 30 

 

Data ini dari tels lari jarak seldang siswa 

pelre lmpu lan jarak lari 1000 meltelr dan siswa 

laki-laki belrlari 1200 meltelr. Siswa dalam 

kate lgori baik selkali dan baik tidak melmiliki 

nilai pelrselntase. Siswa dalam katelgori seldang 

melmiliki pelrselntasel 3 siswa delngan 5,9%, 

siswa dalam katelgori ku lrang 18 siswa 

melmiliki pelrselntasel 35,3%, dan siswa dalam 

kate lgori ku lrang selkali 30 siswa melmiliki 

pelrselntasel 58,8%. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil disku lsi telntang kelbu lgaran 

jasmani siswa di SMAN 1 Gondang yang 

telrlibat dalam aktivitas elkstraku lriku llelr wall 

climbing melncapai kelsimpu llan bahwa melrelka 

melmiliki tingkat klasifikasi seldang. Hal ini 

kare lna 24 siswa, yang melmiliki ju lmlah data 

telrbe lsar dan telrtinggi, melnyu lmbang 47% dari 

total data. Tingkat kelbu lgaran selselorang dapat 

dilihat dari aktivitas selhari-hari dan gaya 

hidu lpnya. Kelbu lgaran yang baik, telru ltama 

bagi relmaja dapat belrdampak positif pada 

kelse lhatan fisik dan psikologis. (Elrwinanto, 

2017). 

Melnu lru lt Stelveln A. Schroeldelr 

melngklaim bahwa Physical activity is a kely 

helalth practicel that is highly adviseld for both thel 

avoidancel and trelatmelnt of a nulmbelr of non-

commulnicablel diselasels. (Schroeldelr, 2016). Olelh 

kare lna itu l aktivitas fisik adalah bu lkti u lntu lk 

pelncelgahan pelnyakit pada selselorang. 

Tu lju lan dari latihan fisik adalah ulntu lk 

melngeltahu li belrapa banyak daya leldak yang 

telrjadi pada otot tu lngkai. Pelnellitian awal 

telntang kelku latan otot tu lngkai dilaku lkan olelh 

Relza Adi Nu lgroho dan Rizki Yu lliandra 

(Nu lgroho and Yu lliandra, 2021). Hasilnya 
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melnu lnju lkkan bahwa ada telknik latihan 

variasi kelku latan yang dimaksu ldkan u lntu lk 

melningkatkan kelku latan otot tu lngkai u lntu lk 

loncatan yang lelbih baik dan lelbih tinggi. 

Pelnellitian telrdahu llu l olelh David Agu ls 

Prianto elt al (Bahari elt al., 2020). Hasil stu ldi 

melnu lnju lkkan bahwa banyak faktor 

melmelngaru lhi tingkat kelbu lgaran selselorang, 

telrmasu lk makanan dan gizi, tidu lr dan 

istirahat, kelbiasaan hidu lp, pelrangkat, dan 

lingku lngan.  

Pelnellitian selbellu lmnya olelh Ahmad 

Yani dan Rori Hasri melmbahas variabell yang 

melmpelngaru lhi hasil lari 60 meltelr yang celpat. 

(Yani and Hasri, 2020). Selmakin celpat 

selselorang belrlari, selmakin seldikit waktu l yang 

dihabiskan dan selmakin panjang tu lngkainya.  

Melnu lru lt analisis artikell di ju lrnal 

Larissa Tru lel elt al., ditelmu lkan bahwa 
Althoulgh biological disparitiels in growth and 

matulrity arel oultsidel thel scopel of this stuldy, 

diffelrelnt growth ratels and agel at belginning of 

pulbelrty arel likelly major preldictors of helalth and 

pelrformancel. (Tru lel elt al., 2021). Salah satu 

hasil penelitian yang membagi tingkat 

kebugaran berdasarkan gender, pertumbuhan, 

dan perkembangan biologis adalah bahwa 

perbedaan antara tingkat pertumbuhan dan 

tingkat kebugaran memiliki dampak yang 

signifikan terhadap kesehatan dan kebugaran 

individu. 

 

KESIMPULAN 

Simpullan yang dapat ditarik hasil 

pelnellitian melnulnjulkkan bahwa dari 51 

siswa elkstrakulrikullelr wall climbing di 

SMAN 1 Gondang, 31 laki-laki dan 20 

pelrelmpulan, tingkat kelbulgaran jasmani 

pada pelselrta belrvariasi. Delngan 

melmpelrtimbangkan hasil tels telrtinggi dan 

telrbanyak yaitul tingkat kelbulgaran jasmani 

diklasifikasikan pada tingkat kelbulgaran 

jasmani pada katelgori seldang. 
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